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ABSTRAK

Suhaimi, (2012). Meningkatkan Kemampuan Pengukuran Waktu Melalui Media
Diorama (Classroom Action Research pada Anak Tunarungu Kelas
D.III SLB Amanah Bunda Sitapung Ampek Angkek Kab. Agam).
Skripsi. PLB FIP UNP.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak tunarungu kelas D.III belum
mampu menyelesaikan soal tentang pengukuran waktu. Dimana dalam
menyelesaikan soal anak belum mampu memahami soal cerita yang dianggap
abstrak sehingga perhitungannya salah. Hal ini disebabkan media yang digunakan
belum mampu mengkonskritkan materi yang abstrak. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini digunakan media diorama. Dengan demikian tujuan penelitian ini
untuk meningkatkan kemampuan pengukuran waktu  pada anak tunarungu kelas
D.III melalui media diorama

Jenis penelitian yang digunakan adalah tindakan kelas (classroom action
research) yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan teman sejawat pada
tiga orang subjek penelitian yaitu anak tunarungu kelas D.III SLB Amanah
Bunda Sitapung Ampek Angkek Kab. Agam. Data diperoleh melalui observasi,
tes dan dokumentasi. Kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) proses pembelajaran pengukuran
waktu dengan menggunakan media diorama dilakukan dengan dua siklus.
Masing-masing siklus diawali dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan
(kegiatan awal, inti dan akhir), observasi, analisis dan dan refleksi. 2) Hasil dari
pembelajaran dengan menggunakan media diorama terhadap kemampuan
pengukuran waktu meningkat. Hal ini dapat dilihat sebelum perlakuan anak belum
bisa menyelesaikan soal dengan benar, tapi setelah siklus I telah meningkat yakni
IH telah memperoleh nilai (7), RS memperoleh nilai (5) dan RK dengan nilai (4).
Sedangkan pada siklus II  semakin meningkat  dengan memperoleh nilai pada IH
(10), RS (9) dan RK (8) dari  10 soal yang diujikan. Dengan demikian, dapat
disarankan pada pihak sekolah, guru dan peneliti selanjutnya untuk dapat
menggunakan media diorama dalam pengukuran waktu atau perhitungan soal
cerita lainnya.
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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran pokok yang harus

dikuasai peserta didik. Matematika diberikan untuk membekali peserta didik

mampu berpikir logis, analitis, sistimatis, kritis dan kreatif serta bermanfaat

dalam melakukan perhitungan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika

sebagai salah satu disiplin ilmu merupakan pengetahuan yang sangat penting

terutama dalam era globalisasi sekarang ini, dengan arti kata dalam

perkembangannya, matematika tidak terlepas kaitannya dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Seperti  pada era globalisasi

sekarang ini menginginkan manusia yang mempunyai pola pikir yang logis dan

kritis.

Sri (2006:1) mengemukakan bahwa ”matematika dapat membentuk pola

pikir orang yang mempelajarinya menjadi pola pikir matematis yang sistematis,

logis, kritis dengan penuh kecermatan”. Oleh sebab itu matematika sangat

perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan masyarakat.

Memahami konsep matematika, harus dipelajari sejak jenjang

pendidikan dasar. Karena pendidikan dasar sebagai peletak konsep untuk

menentukan keberhasilan pada jenjang pendidikan berikutnya. Matematika

bukan hanya dipelajari untuk anak normal, tetapi anak berkebutuhan

khususpun juga harus mempelajari matematika, termasuk pada anak

tunarungu. Karena dengan mempelajari matematika anak akan dapat

1



melakukan operasi penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

(dasar dari pelajaran matematika) yang sangat berguna dalam kehidupan

sehari-hari.

Salah satu materi dalam pelajaran matematika untuk anak tunarungu

kelas D. III adalah pengukuran waktu. Pengukuran waktu terutama tentang

jam sangat perlu diketahui oleh anak. Karena jam merupakan pengukuran

waktu yang dilalui anak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengetahui jam

anak mampu menunjukkan waktu, lamanya suatu kegiatan yang dilakukan,

memperkirakan kegiatan dari waktu yang tersedia dan lain sebagainya

sehingga anak  terlatih disiplin dalam kehidupannya.

Anak tunarungu mempunyai keterbatasan dalam pendengaran. Akibat

ketunarunguannya anak mengalami keterbatasan dalam penerimaan informasi

melalui indera pendengaran, sehingga kemampuan berbahasa anakpun

terbatas. Namun, di sisi lain anak tunarungu mempunyai tingkat intelegensi

sama dengan anak normal yakni ada yang pintar dan sedang. Dengan arti kata,

anak tunarungu masih mampu dididik bidang akademik termasuk matematika.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut siswa agar

lebih aktif dalam proses pembelajaran, dengan tujuan supaya siswa lebih

paham dengan apa yang dipelajarinya. Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP) (2006:3) menjelaskan bahwa :

Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk : 1) belajar untuk
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) belajar untuk
memahami dan menghayati, 3) belajar untuk mampu melaksanakan
dan berbuat secara efektif, 4) belajar untuk hidup bersama dan berguna
untuk orang lain serta 5) belajar untuk membangun dan menemukan



jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa anak tunarungu

mempunyai kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan

kemampuan yang masih dimilikinya. Oleh sebab itu, guru sebagai orang yang

terlibat langsung dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membelajarkan

anak secara optimal sehingga kemampuannya meningkat.

Berdasarkan studi pendahuluan di SLB Amanah Bunda Sitapung

Ampek Angkek Kab. Agam pada siswa kelas D. III ditemukan anak tunarungu

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika terutama

pada materi ”Pengukuran waktu”. Meskipun kalau ditanya kepada anak

pelajaran matematika itu katanya mudah, kecil, yang disertai dengan isyarat

tangannya. Namun bila ditanya dari kota ”A” pukul 10.00 pagi, diperjalanan

selama 15 menit, jam berapa sampai di kota B ? Ternyata anak tidak mampu

menjawabnya.

Pelajaran pengukuran waktu telah diajarkan pada anak. Hasil asesmen

diketahui bahwa anak sudah mengetahui tentang jarum pendek dan fungsinya,

jarum panjang dan fungsinya. Berarti anak sudah memahami tentang detik,

menit dan jam. Di samping itu penjumlahan dan pengurangan bilangan biasa

anak juga sudah bisa. Anakpun bisa membaca dan menulis kalimat

matematika dari pengukuran waktu tersebut, namun anak tidak bisa

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan pengukuran yang menunjukkan

waktu (jam).



Hasil temuan di atas tentu ada penyebabnya. Penyebab diantaranya

kurannya guru dalam menciptakan suatu media atau alat bantu penyampaian

materi pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi anak, sehingga anak

kurang semangat dan sulit untuk memahami materi pembelajaran. Dalam

pembelajaran guru lebih banyak aktif, hanya menerangkan dan membuat

latihan tanpa memperhatikan tingkat kemampuan masing-masing anak.

Meskipun guru sudah berupaya menjelaskan dengan contoh cukup jelas

namun anak belum mengerti juga. Akibatnya hasil belajar anak tidak seperti

yang diharapkan, artinya anak belum mampu menyelesaikan soal-soal

pengukuran yang diberikan. Padahal pengukuran waktu juga berguna untuk

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan yang didapatkan, peneliti mencoba

untuk mengadakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar

pengukuran pada anak tunarungu kelas D.III di SLB Amanah Bunda Sitapung

Kabupaten Agam dengan menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif,

mengkonkritkan materi yang abstrak. Dengan hal seperti itu dapat

mengembangkan kemampuan anak untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menggunakan media

diorama (maket). Media diorama merupakan sejenis media tiga dimensi yang

disajikan menyerupai benda sebenarnya. Sehingga dengan demikian, dalam

proses pembelajaran anak benar-benar seperti berada dalam situasi

pembelajaran yang sedang dibahas. Dengan demikian diharapkan melalui



media diorama dapat meningkatkan kemampuan anak memahami materi yang

sedang dibelajarkan.

Penerapan pembelajaran menggunakan media diorama ini memiliki

keunggulan yakni, menambah keindahan, daya tarik, memotivasi pengguna

untuk mendapatkan pengalaman belajar (Beni, 2008). Siswa tidak hanya

menerima penjelasan dan guru saja, namun diperjelas dengan media diorama

yang dipergunakan guru.

Berdasarkan keunggulan dari media diorama di atas dan kendala yang

ditemui dalam pembelajaran pengukuran di atas, maka peneliti menggunakan

media diorama dalam penelitian tindakan kelas dengan judul ”Meningkatkan

Kemampuan Pengukuran Waktu Melalui Media Diorama.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah penelitian

ini sebagai berikut:

1. Anak belum mampu menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan

pengukuran waktu.

2. Anak masih belum bisa membaca soal matematika yang bersimbolkan

penunjukan waktu

3. Kemampuan matematika anak khususnya materi pengukuran waktu masih

rendah.

4. Pembelajaran masih didominasi oleh guru

5. Guru masih dominan menggunakan metode konvensional (ceramah dan

tugas) dalam membelajarkan anak



6. Media diorama ini belum pernah dilakukan dalam membelajarkan anak

tunarungu.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi

permasalahan dalam penelitian ini pada meningkatkan kemampuan

pengukuran waktu melalui media diorama pada anak tunarungu kelas D.III di

SLB Amanah Bunda Sitapung Ampek Angkek Kabupaten Agam.

Pengukurang waktu yang dimaksud dibatasi pada jam dengan notasi 12 jam

dan 24 jam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini “bagaimana upaya meningkatkan kemampuan pengukuran

waktu melalui media diorama pada anak tunarungu kelas D.III di SLB

Amanah Bunda Sitapung Ampek Angkek Kabupaten Agam ?”

E. Pertanyaan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah ditetapkan di atas, maka

pertanyaan penelitian ini sebagai berikut;

1. Bagaimanakah proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan

pengukuran waktu melalui media diorama pada anak tunarungu kelas D.III

di SLB Amanah Bunda Sitapung Ampek Angkek Kabupaten Agam ?



2. Apakah media diorama dapat meningkatkan kemampuan pengukuran

waktu anak tunarungu kelas D.III di SLB Amanah Bunda Sitapung Ampek

Angkek Kabupaten Agam?

F. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang telah disusun, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan pengukuran waktu melalui media diorama pada anak

tunarungu kelas D.III di SLB Amanah Bunda Sitapung Ampek Angkek

Kabupaten Agam.

2. Mengetahui apakah media diorama dapat meningkatkan kemampuan

dalam pengukuran waktu pada anak tunarungu kelas D.III di SLB Amanah

Bunda Sitapung Ampek Angkek Kabupaten Agam.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam upaya

meningkatkan kemampuan pengukuran waktu melalui media diorama pada

anak tunarungu.

2. Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran dalam membelajarkan anak tunarungu  khususnya pada

pelajaran matematika (pengukuran) melalui media diorama.



3. Bagi anak,  dengan meningkatnya kemampuan dalam menghitung dan

membaca pengukuran waktu (jam) dapat diaplikasikan anak dalam

kehidupan sehari-hari.

4. Peneliti lanjutan, agar lebih mengembangkan kajian atau mencari strategi

pembelajaran yang lebih cocok dalam membelajarkan nak tunarungu.


